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Abstract: Serotinus pregnancy is one of the causes that can increase the risk of perinatal death and morbidity 3
times compared to term pregnancy and serotinus is a health problem that is clinically important and treatment
must be appropriate to reduce the risk of death in the mother and baby born. To know The relationship between
age and frequency of ante natal care with the incidence of serotinous pregnancies in the Pasanea Community
Health Center working area. This research is a descriptive analytical research with a retrospective approach.
The population is mothers who gave birth with serotinus with a sample size of 65 respondents. The sampling
technique uses total sampling with the analysis test used is chi-square. Statistical tests using Chi-Square showed
that the p value was 0.018 where o < 0.05 so it could be concluded that statistically there was a significant
relationship between age and the incidence of serotinous pregnancy, while the ANC frequency variable was
known to have a p value of 0.164 where o > 0.05 and could It was concluded that statistically there was no
significant relationship between age and the incidence of serotinus pregnancy in the working area of the
Pasanea District Health Center. North West Seram. There is a relationship between age and the incidence of
serotinous pregnancies, there is no relationship between the frequency of ANC and the incidence of serotinous
pregnancies in the working area of the Pasanea District Health Center. North West Seram
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Abstrak: Kehamilan serotinus merupakan salah satu penyebab yang dapat meningkatkan risiko 3 kali kematian
dan kesakitan perinatal dibandingkan dengan kehamilan aterm dan serotinus menjadi masalah kesehatan yang
penting secara klinis dan penanganan harus tepat guna mengurangi risiko terjadinya kematian pada ibu maupun
bayi yang dilahirkan Mengetahui hubungan usia dan frekuensi ante natal care dengan kejadian kehamilan
serotinus di wilayah kerja Puskesmas Pasanea. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan retropektif. Populasi yaitu ibu yang melahirkan dengan serotinus dengan besar sampel 65 responden.
Teknik sampling menggunakan total sampling dengan uji analisis yang digunakan adalah chi-square. Uji
statistik menggunakan Chi-Square diperoleh hasil bahwa nilai p value 0.018 dimana a < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistic ada hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian kehamilan
serotinus sedangkan variabel frekuensi ANC diketahui bahwa p value 0.164 dimana o > 0.05 dan dapat
disimpulkan bahwa secara statistic tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian kehamilan
serotinus di wilayah kerja Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat. Ada hubungan usia dengan kejadian
kehamilan serotinus, tidak ada hubungan frekuensi ANC dengan kejadian kehamilan serotinus di wilayah kerja
Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat.

Kata Kunci : serotinus, usia, frekuensi ante natal care

PENDAHULUAN

Kehamilan normal atau aterm umumnya berlangsung antara 38-42 minggu (Sinaga,
2020). Kehamilan lewat bulan atau disebut dengan serotinus merupakan suatu kondisi
dimana usia gestasi melewati 294 hari atau lebih dari 42 minggu, dimulai dari Hari Pertama
Haid Terakhir (HPHT) dengan siklus menstruasi rata-rata 28 hari dan dihitung berdasarkan
rumus Neagle (Yasinta et al., 2017) (Sinaga, 2020). Kehamilan serotinus merupakan salah

satu penyebab yang dapat meningkatkan risiko kematian dan kesakitan perinatal, dimana
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menjadi 3 kali dibandingkan dengan kehamilan aterm (Yasinta et al., 2017) (Irwan &
Agussalim, 2017).

Bayi yang dilahirkan dari kehamilan post matur tampak kecil, kurang gizi dan
beberapa mengalami asfiksia, hal ini sebagai akibat usia plasenta bertambah sehingga
mengalami penurunan fungsi respirasi dan nutrisi. Insiden postmaturitas fetal pada kehamilan
post matur adalah 20% (Cunningham, F.G., Leveno, K.J., Bloom, S.L., Hauth, J.C., Rouse,
D.J. & C.Y, 2013).

Di Indonesia persalinan postterm menjadi salah satu penyebab kematian bayi pada
usia 0-6 tahun dengan persentase sebesar 2,80%, selain itu risiko penurunan nilai Activity,
Pulse, Grimace, Appearance, Respiration (APGAR) pada bayi baru lahir di menit pertama
dan kelima menjadi lebih tinggi (Tegene & Mohammed, 2022), serta meningkatkan risiko
kejadian disabilitas pada intelektual bayi (Irwan & Agussalim, 2017).

Data statistik menunjukkan angka kematian dalam kehamilan lewat waktu lebih tinggi
dibandingkan dalam kehamilan cukup bulan (Marliana & Sukriani, 2020) terutama terhadap
kematian perinatal (antepartum, intrapartum, dan postpartum). Hal ini berkaitan dengan
aspirasi mekonium dan asfiksia, kematian janin akibat persalinan serotinus terjadi pada 30%
sebelum persalinan, 55% dalam persalinan dan 15% postpartum (St. Nurbaya et al., 2021).
Risiko kehamilan postterm bagi ibu dapat berupa perdarahan pasca persalinan ataupun
tindakan obstetrik yang meningkat (Hafifah Fikriyah et al., 2021).

AKI menjadi permasalahan utama bidang kesehatan di Indonesia. Dimana AKI masih
jauh dari target global SDGs. Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS)
2015 menyebutkan bahwa AKI di Indonesia sebanyak 305/100.000 Kelahiran Hidup (KH),
dan target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2024 untuk AKI
sebesar 183/100.000 KH. Jumlah kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebanyak
4.221 kasus (Kemenkes R1, 2019). Angka kematian Ibu di Provinsi Maluku pada Tahun 2021
sebesar 114 /100.000 dengan jumlah 70 kasus dan di Kabupaten Maluku Tengah terdapat 6
kasus kematian ibu tahun 2021 (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, 2021).

“Upaya percepatan penurunan AKI dilakukan dengan menjamin agar setiap ibu
mampu mengakses pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas, seperti pelayanan kesehatan
ibu hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di fasilitas pelayanan
kesehatan, perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan khusus dan rujukan jika
terjadi komplikasi, dan pelayanan keluarga berencana termasuk KB pasca persalinan”

(Kemenkes R1, 2019). Kehamilan lewat waktu merupakan masalah kesehatan yang penting
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secara klinis dan penanganan harus tepat guna mengurangi risiko terjadinya kematian pada
ibu maupun bayi yang dilahirkan.

Faktor risiko ibu mengalami kehamilan serotinus antara lain adalah usia dan frekuensi
Ante Natal Care (ANC) (Sinaga, 2020); (St. Nurbaya et al., 2021): (Deng et al., 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan (Irwan & Agussalim, 2017) bahwa umur berhubungan
dengan kehamilan serotinus karena umur yang <20 tahun organ reproduksinya belum matang
untuk terjadinya kehamilan sedangkan umur yang >35 tahun sangat berisiko mengidap
penyakit kronik dan kondisi fisik yang kurang baik.

Penelitian yang dilakukan (Deng et al., 2019) bahwa risiko kelahiran postterm
menurun seiring dengan meningkatnya frekuensi kunjungan antenatal. Secara khusus, wanita
tanpa kunjungan antenatal memiliki dua kali lipat risiko kelahiran postterm. Menurut
Permenkes No. 97 Tahun 2014 pelayanan Kesehatan Masa Hamil dilakukan sekurang-
kurangnya 4 (empat) kali selama masa kehamilan, yang dilakukan 1 kali pada trimester
pertama, 1 kali pada trimester kedua dan 2 kali pada trimester ketiga.

Berdasarkan data Puskesmas Pasanea bahwa kejadian serotinus mengalami
peningkatan, dimana tahun 2021 diketahui terdapat 175 persalinan, yang mengalami
serotinus 17 orang (9.7%). Tahun 2022 prevalensi meningkat menjadi 43.7% yaitu dari 190
persalinan didapatkan 83 serotinus dan tahun 2023 dari Januari sampai pertengahan Mei
mengalami peningkatan pesat menjadi 70.8% dari 72 persalinan dan yang mengalami
serotinus berjumlah 51 orang. Tingginya kejadian serotinus di wilayah kerja Puskesmas
Pasanea menjadi alasan peneliti untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab hal

tersebut terjadi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik, dengan menggunakan
pendekatan retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan
periode Januari-April 2023. Berdasarkan data dari Puskesmas Pasanea diketahui bahwa besar
populasi adalah 65 responden. Tekhnik sampling yang digunakan adalah total sampling
sehingga didapatkan besar sampe 65 responden.

Variabel yang digunakana adalah usia dan frekuensi kunjungan ANC sebagai variabel
independen dan kejadian serotinus sebagai variabel dependen. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data karakteristik responden (usia, pendidikan

dan pekerjaan) sedangkan untuk mengetahui frekuensi ANC dan kejadian serotinus dengan
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melihat buku KIA. Analisa data dilakukan untuk mengetahui hubungan usia dan frekuensi

kunjungan ANC dan kejadian serotinus dengan menggunakan uji chi-square.

HASIL

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Agama, Pendidikan dan
Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia

Reproduksi Sehat (20-35 tahun) 31 47.7
Berisiko (<20 tahun, >35 tahun) 34 52.3
Total 65 100
Agama

Islam 42 64.6
Protestan 14 215
Katholik 7 10.8
Hindu 2 3.1
Total 65 100
Pendidikan

Rendah (SD dan SMP) 9 13.8
Sedang (SMA) 41 63.1
Tinggi (PT) 15 23.1
Pekerjaan

IRT 45 69.2
Wiraswasta 7 10.8
Pegawai Swasta 4 6.2
PNS 9 13.8
Total 65 100

Data Primer, 2023

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi pada tabel 1 dapat diketahui bahwa dari
65 responden, sebagian besar responden berada pada kelompok berisiko yaitu usia < 20
tahun, > 35 tahun sebanyak 34 (52.3%) responden. Mayoritas agama yang dianut adalah
Islam berjumlah 42 (64.6%) responden. Pendidikan terakhir responden yang paling banyak
adalah pensisikan sedang (SMA) dan pekerjaan yang paling banyak adalah ibu rumah tangga
sebanyak 45 (69.2%) responden.
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekuensi ANC dan Kejadian Serotinus di Wilayah Kerja
Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat

Variabel Frekuensi Prosentase
Frekuensi ANC

Normal (> 4 kali) 12 18.5
Berisiko (< 4 kali) 53 81.5
Total 65 100
Kejadian Serotinus

Kehamilan normal 22 33.8
Kehamilan Serotinus 43 66.2
Total 65 100

Data primer, 2023
Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi ANC pada ibu di Desa Pasanea mayoritas

berisiko dimana kunjungan ANC < 4 kali yaitu sebanyak 53 (81.5%) responden sedangkan
kejadian serotinus lebih banyak dialami oleh ibu dengan jumlah 43 (66.2%) responden.

Tabel 3
Hubungan Usia dengan Kejadian Kehamilan Serotinus Di Wilayah Kerja Puskesmas Pasanea
Kecamatan Seram Utara Barat

Kejadian Kehamilan Serotinus

) Kehamilan Kehamilan
Usia .
Normal Serotinus
n % n % Total % P value
Reproduksi Sehat 15 484% 16 51.6% 31 100%
Berisiko 7 20.6% 27 79.4% 34 100% 0,018
Total 22 33.8% 43 66.2% 65 100%

Data primer, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari responden dengan usia reproduksi sehat dengan
kehamilan normal berjumlah 15 (48.4%) sedangkan yang mengalami kehamilan serotinus
sebanyak 16 (51.6%) responden. Penelitian menunjukkan responden dengan usia berisiko
sebanyak 7 (20.6%) dengan kehamilan normal sedangkan yang mengalami kehamilan
serotinus dengan usia berisiko berjumlah 27 (79.4%) responden.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.018 dimana a <
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistic ada hubungan yang bermakna secara
signifikan antara usia dengan kejadian kehamilan serotinus di wilayah kerja Puskesmas

Pasanea Kec. Seram Utara Barat.
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Tabel 4
Hubungan Frekuensi Ante Natal Care dengan Kejadian Kehamilan Serotinus Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasanea Kecamatan Seram Utara Barat

Kejadian Kehamilan Serotinus

Frekuensi Kehamilan Kehamilan
ANC Normal Serotinus
n % n % Total % P value
Normal 2 16.7% 10 83.3% 12 100%
Berisiko 20 37.7% 33 62.3% 53 100% 0,164
Total 22 33.8% 43 66.2% 65 100%

Data primer, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan frekuensi ANC normal dengan
kehamilan normal sebanyak 2 (16.7%) dan yang mengalami kehamilan serotinus berjumlah
10 (83.3%). Frekuensi ANC berisiko dengan kehamilan normal sebanyak 20 (37.7%)
sedangkan yang mengalami kehamilan serotinus berjumlah 43 (66.2%) responden.

Nilai p value yang diperoleh berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square yaitu
0.164 dimana a > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho gagal ditolak artinya secara
statistik tidak ada hubungan yang bermakna antara frekuensi ANC dengan kejadian

kehamilan serotinus di wilayah kerja Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat.

PEMBAHASAN
1. Hubungan Usia dengan Kejadian Kehamilan Serotinus di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasanea Kecamatan Seram Utara Barat
Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan uji chi-square bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan usia dengan kejadian kehamilan
serotinus di wilayah kerja Puskesmas Pasanea Kecamatan Seram Uatara Barat, hal ini
dikarenakan mayoritas usia ibu kategori berisiko yaitu usia yang < 20 tahun atau usia > 35
tahun. Kehamilan serotinus dipengaruhi oleh faktor usia ibu bersalin. lbu hamil yang
mengalami serotinus pada usia risiko dikarenakan pada usia < 20 tahun fungsi organ
reproduksi wanita belum siap sehingga fungsi hormone perempuan belum seimbang, hal
ini dapat mengakibatkan hormone esterogen tidak mengalami peningkatan dan
menghambat hormone oksitosin tidak meningkat sehingga kontraksi tidak berjalan dengan
baik dan kehamilan pun menjadi lewat waktu (Hartuti et al., 2019).
Hamil yang sehat dianjurkan paling muda usia 20 tahun karena pada usia 20 tahun
alat kandungan sudah cukup matang. Pada usia remaja (<20 tahun) alat kandungan belum
terbentuk sempurna demikian pula alat-alat yang melengkapi rahim. Otot-otot rahim,

tulang panggul dan fungsi hormon indung telur belum sempurna, sedangkan pada usia di
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atas 35 tahun fungsi reproduksi telah menurun (Yasinta et al., 2017). Kehamilan juga tidak
boleh >35 tahun sebab usia >35 tahun dimana fungsi organ reproduksi wanita mengalami
penurunan yang menyebabkan hormone tidak adekuat dan menghambat terjadinya
kontraksi sehingga persalinan serotinus terjadi (Hartuti et al., 2019).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Holid & Silvia,
2017) bahwa Ibu yang melahirkan pada umur < 20 tahun dan >35 tahun, dimana umur ini
merupakan umur yang berisiko tinggi terjadinya gangguan-gangguan saat kehamilan,
melahirkan ataupun terhadap janinnya, sedangkan umur 20-35 tahun merupakan umur
risiko rendah yang aman dan ideal untuk kehamilan dan persalinan, karena risiko terhadap
gangguan kehamilan ataupun saat melahirkan akan berkurang. Hal ini erat kaitannya
dengan kematangan sel-sel reproduksi, tingkat kerja organ reproduksi serta tingkat
pengetahuan dan pemahaman ibu mengenai pemenuhan gizi pada masa kehamilan.

Bila dikaji lebih jauh ibu dengan usia berisiko yang mengalami serotinus sebanyak
27 responden, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wiknjosastro (2005),
bahwa wanita yang melahirkan di umur < 20 tahun dan > 35 tahun merupakan faktor
risiko terjadinya kehamilan serotinus yang dapat mengakibatkan kematian maternal. Hasil
penelitian didapatkan bahwa ibu dengan usia reproduksi sehat terdapat 16 yang mengalami
serotinus, hal ini dapat disebabkan karena terdapat responden yang berusia 30-35 tahun,
walaupun ini kategori sehat tetapi merupakan usia peralihan dari reproduksi yang sehat
menjadi tidak sehat sehingga risiko kehamilan serotinus menjadi meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Holid & Silvia, 2017)
dimana wanita hamil di bawah usia 20 tahun dan di atas 35 tahun memiliki risiko
komplikasi kehamilan dan persalinan yang lebih tinggi. Dianjurkan untuk hamil yaitu
paling muda usia 20 tahun karena pada usia 20 tahun alat kandungan sudah cukup matang
dan paling tua usia 35 tahun (Yasinta et al., 2017) dan hasil ini sesuai dengan teori bahwa
faktor usia yaitu usia risiko tinggi dalam kebidanan merupakan faktor penyebab kehamilan
serotinus.

Umur berhubungan dengan kehamilan serotinus karena umur <20 tahun organ
reproduksinya belum matang untuk terjadinya kehamilan sedangkan umur yang > 35 tahun
sangat berisiko mengalami penyakit atau komplikasi kehamilan salah satunya adalah
kehamilan serotinus serta mengakibatkan kondisi fisik ibu kurang baik (Irwan &
Agussalim, 2017); (Sinaga, 2020).

Komplikasi kehamilan dan persalinan gravida pada usia lebih tua meliputi
hipertensi, diabetes, aabortus spontan, janin kembar, persalinan pervaginam dengan
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bantuan alat, persalinan sesar, berat badan bayi lahir rendah dan kehamilan serotinus
(Sinaga, 2020).

. Hubungan Frekuensi Ante Natal Care dengan kejadian kehamilan serotinus di
Wilayah Kerja Puskesmas Pasanea Kecamatan Seram Utara Barat

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan uji chi-square pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan frekuensi ANC dengan kejadian kehamilan
serotinus di wilayah kerja Puskesmas Pasanea Kec. Seram Utara Barat. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan (Deng et al., 2019) bahwa risiko kelahiran
postterm menurun seiring dengan meningkatnya frekuensi kunjungan antenatal. Secara
khusus, wanita tanpa kunjungan antenatal memiliki dua kali lipat risiko kelahiran
postterm. Menurut Permenkes No. 97 Tahun 2014 pelayanan Kesehatan Masa Hamil
dilakukan sekurang-kurangnya 4 (empat) kali selama masa kehamilan, yang dilakukan 1
kali pada trimester pertama, 1 kali pada trimester kedua dan 2 kali pada trimester ketiga.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Indah
Rachmawati, Ratna Dewi Puspitasari, 2017) bahwa ibu yang melakukan kunjungan ANC
tidak teratur berisiko 2.5 kali lebih besar mengalami persalinan postterm dibandingkan ibu
yang melakukan kunjungan ANC secara teratur.

Hasil penelitian terdapat 10 responden dengan frekuensi ANC normal tapi
mengalami kehamilan serotinus, hal ini dapat disebabkan karena faktor lain diantaranya
adalah usia, sehingga lebih dominan. Responden dengan kunjungan ANC berisiko
berjumlah 20 dengan kehamilan normal ,hal ini dikarenakan ibu pada rentang usia
reproduksi sehat.

ANC merupakan pelayanan antenatal yang diberikan kepada ibu hamil. Pelayanan
dilakukan untuk mempersiapkan persalinan dan kelahiran agar dapat mencegah, mengatasi
dan mendeteksi masalah-masalah yang mungkin muncul selama kehamilan yang dapat
meningkatkan angka morbiditas maupun mortalitas ibu (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021).

Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC dipengaruhi oleh faktor
usia,tingkat pendidikan, pekerjaan, paritas, pengetahuan, sikap, jarak rumah ke fasilitas
kesehatan, penghasilan keluarga, sarana media informasi, dukungan suami, dukungan
keluarga serta dukungan petugas kesehatan (Ayu Indah Rachmawati, Ratna Dewi
Puspitasari, 2017).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa faktor usia ada hubungan dengan kejadian
serotinus tetapi faktor frekuensi kunjungan Ante Natal Care tidak ada hubungan dengan
kejadian serotinus di Wilayah Kerja Puskesmas Pasanea Seram Utara Barat.

SARAN

Diharapkan ibu melahirkan pada usia reproduksi sehat yaitu usia 20-35 tahun dan
melakukan kunjungan ANC minimal 4 kali selama kehamilan. Diharapkan petugas dapat
mengoptimalkan edukasi dan pelayanan ANC serta rutin melakukan kunjungan rumah bagi

ibu hamil untuk mendeteksi secara dini komplikasi kehamilan maupun persalinan.
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